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BAB XIII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
13.1. Kesimpulan 
a. PT. Tirta Investama Bali teletak di Jalan Raya Mambal, Kecamatan 
Abiansemal, Kota Badung, Bali. 
b. Struktur organisasi PT. Tirta Investama Bali adalah struktur lini dan 
fungsional dengan karyawan berjumlah 716 orang yang berasal dari 
bagian produksi, quality assurance, teknik, gudang dan logistik, SHE, 
HRD, performent, plant controller, steakholder and relation. 
c. Bahan baku yang digunakan berasal dari dua sumber berbeda yaitu 
sumber utama yang berada 150 meter dari pabrik dan sumber kuwum 
yang berada 15 km dari pabrik Mambal. Air tanah berasal dari Gunung 
Batur. 
d. Produk AMDK yang diproduksi oleh PT. Tirta Investama Bali terdiri dari 
AMDK dengan kemasan galon, botol dan cup. Proses Pengolahan AMDK 
di PT. Tirta Investama Bali meliputi pengolahan air minum dalam 
kemasan galon dan pengolahan air minum dalam kemasan SPS. 
e. Limbah pada PT. Tirta Investama Bali berupa limbah padat dan limbah 
cair. Limbah yang dihasilkan dikelola sendiri oleh pabrik. Limbah cair 
masuk ke dalam proses WWTP sebelum dibuang ke lingkungan. 
f. Sumber daya yang digunakan meliputi sumber daya manusia dan sumber 
daya listrik 
g. Sanitasi dilakukan mulai dari sanitasi peralatan, sanitasi gedung dan 
lingkungan, personal hygiene serta sumber air. 
h. PT. Tirta Investama Bali melakukan pengendalian mutu mulai dari 
penerimaan bahan baku hingga dihasilkan AMDK yang siap 
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didistribusikan dengan memperhatikan sanitasi peralatan, ruang 
pengolahan, dan personal hygiene. 
i. Pemeliharaan mesin dan peralatan untuk kebutuhan proses pengolahan di 
PT. Tirta Investama Bali dilakukan secara periodik, sehingga proses 
pengolahan dapat berlangsung secara optimal. 
 
13.2. Saran 
Ruang yang dahulu digunakan untuk memproduksi produk aqua 
dalam kemasan kaca saat ini dibiarkan kosong. Ruang tersebut dalam kondisi 
kotor sehingga dapat mencemari produk karena letak ruangan berdekatan 
dengan ruang produksi. Oleh karena itu disarankan untuk dibersihkan secara 
kontinyu. 
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